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ABSTRACT 

This study aims to determine: (1) the effect of education level on the performance of educator-

certified teachers in Makassar City; (2) the influence of work motivation on the performance of 

educator-certified teachers in Makassar City; (3) the effect of teaching experience on the performance 

of educator-certified teachers in Makassar City (4) the effect of education level, work motivation and 

teaching experience on the performance of educator-certified teachers in Makassar City. The type of 

research used is descriptive quantitative. The sample in this study were 134 certified educator 

teachers in Makassar City. Data collection techniques using questionnaires and documentation. Data 

were analyzed using descriptive statistical analysis, analysis prerequisite test, and hypothesis testing. 

The research results show that; (1) there is an effect of education level on the performance of 

educator-certified teachers in Makassar City; (2) there is an effect of work motivation on the 

performance of educator-certified teachers in Makassar City; (3) there is an effect of teaching 

experience on the performance of educator-certified teachers in Makassar City (4) there is an 

influence of education level, work motivation and teaching experience on the performance of 

educator-certified teachers in Makassar City. 

Keywords: Education Level, Work Motivation, Teaching Experience and Teacher Performance 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja guru 

berserfifikat pendidik di Kota Makassar; (2) pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

berserfifikat pendidik di Kota Makassar; (3) pengaruh pengalaman mengajar terhadap kinerja guru 

berserfifikat pendidik di Kota Makassar (4) pengaruh tingkat pendidikan, motivasi kerja dan 

pengalaman mengajar secara bersama-sama terhadap kinerja guru bersertifikat pendidik di Kota 

Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sampel pada penelitian ini 

sebanyak 134 guru tersertifikat pendidik di Kota Makassar. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik angket dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, uji 

prasyarat analisis, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) terdapat pengaruh 

tingkat pendidikan terhadap kinerja guru berserfifikat pendidik di Kota Makassar; (2) terdapat 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru berserfifikat pendidik di Kota Makassar; (3) terdapat 

pengaruh pengalaman mengajar terhadap kinerja guru berserfifikat pendidik di Kota Makassar (4) 

terdapat pengaruh tingkat pendidikan, motivasi kerja dan pengalaman mengajar secara bersama-sama 

terhadap kinerja guru bersertifikat pendidik di Kota Makassar. 

Kata Kunci: maksimal 5 kata, kata penting dari penelitian, 

LATAR BELAKANG 

Berbagai permasalahan pendidikan yang 

dihadapi oleh bangsa Indonesia yang 

menyebabkan rendahnya mutu pendidikan 

pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, 

khususnya pendidikan dasar dan menengah, 

yaitu tidak meratanya tingkat/jenjang 

pendidikan di masyarakat, rendahnya kualitas 

lulusan SMP yang berakibat rendahnya pula 

kualitas siswa di SMA ataupun SMK yang 

dapat mengakibatkan rendahnya pula kualitas 

sumber daya manusia, yang diduga adanya 

kesenjangan antara kualitas guru yang satu 

dengan yang lainnya, tidak merata dalam hal 

ini perlu adanya pembinaan dan 

pengembangan terhadap kemampuannya. 

Adapun Penyebab rendahnya mutu pendidikan 

di Indonesia antara lain adalah masalah 

efektifitas, efisiensi dan standaridisasi 
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pengajaran. Hal tersebut masih menjadi 

masalah pendidikan di Indonesia pada 

umumnya.  

Guru merupakan komponen paling 

menentukan dalam sistem pendidikan secara 

keseluruhan yang harus mendapatkan 

perhatian sentral, pertama dan utama. Figur 

yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan 

yang strategis ketika berbicara masalah 

pendidikan, karena guru selalu terkait dengan 

komponen manapun dalam sistem pendidikan. 

Guru memegang peranan utama dalam dalam 

pembangunan pendidikan khususnya yang 

diselenggarakan secara formal disekolah. 

Djojonegoro (1998) mengemukakan bahwa 

teori proses sebagai prinsip-prinsip pendidikan 

kejuruan, dimana terdapat poin yang 

mengatakan bahwa “Pendidikan vokasi dapat 

efektif bila diajarkan oleh guru dan pakar yang 

mempunyai pengalaman yang mampu 

mengimplementasikan keterampilan serta 

pengetahuan terkait operasi dan proses kerja”. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

guru adalah sertifikasi profesi. Teradapat 

asumsi di masyarakat bahwa guru yang telah 

tersertifikasi dianggap lebih kompeten dan 

berkinerja tinggi sebab telah memiliki 

pengalaman mengikuti serangkaian pelatihan, 

pendidikan dan tes penilaian untuk 

memperoleh sertifikat pendidik. Sertifikat 

pendidik juga menjadi indikator yang 

menunjukaan tingkat profesionalitas seorang 

guru.  

Peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan 

dapat ditempuh melalui program dan 

kebijakan. Upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

khususnya guru dilakukan melalui beberapa 

jalur antara lain melalui jalur peningkatan 

kualifikasi (S1 atau D4), pengembangan 

kompetensi melalui pelatihan-pelatihan serta 

dilakukanya proses sertifikasi. Melalui 

pemberian sertifikat pendidik yang diperoleh 

melalui proses sertifikasi (baik portofolio 

maupun Pendidikan dan Pelatihan Profesi 

Guru) menunjukan sebagian tanda bahwa 

seorang pendidik dikatakan professional. 

Dalam melaksanakan tugas, guru dipengaruhi 

oleh dorongan diri dalam diri individu fan dari 

luaindividu. Dorongan yang dimaksud disini 

adalah motivasi. Memberikan motivasi 

terhadap guru berarti menggerakkan guru 

untuk melakukan sesuatu atau ingin 

melakukan sesuatu. Di dalam kegiatan belajar 

mengajar peranan motivasi baik intinsik 

maupun entrinsik sangat diperlukan. Dengan 

motivasi, guru dapat mengembangkan 

aktivitas dan insiatif dapt mengarahkan dan 

memelihara ketekunan dalam melakukan 

kegiatan belajar.  

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti 

dengan mewawancarai beberapa guru 

bersertifikasi pada SMK Negeri di Kota 

Makassar, salah satunya pada SMK Negeri 01 

Makassar dimana diperoleh informasi bahwa 

beberapa guru pernah mengikuti beberapa 

pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan atau keterampilan (skill) sesuai 

dengan kompetensi dan bidang keahlian yang 

diajarkan. Adapun pelatihan lain seperti 

upskilling dan reskilling guru SMK yang 

berstandar industri. Program upskilling adalah 

program untuk meningkatkan kemampuan 

guru sedangkan reskilling adalah pelatihan 

kemampuan baru bagi para guru SMK. 

Informasi lain yang diperoleh mengenai 

pendidikan guru produktif SMK Negeri di 

Kota Makassar yang diakses dari 

http://datapokok.ditpsmk menunjukkan bahwa 

sudah memenuhi standar kualifikasi sebagai 

guru yang dipersyaratkan. Rata-rata kualifikasi 

pendidikan guru yaitu S1, dan beberapa guru 

bersertifikasi memiliki kualifikasi pendidikan 

S2. Rata-Rata guru berertifikat pendidik SMK 

Negeri di Kota telah memiliki masa kerja yang 

cukup lama sehingga memiliki pengalaman 

mengajar yang mumpuni. Berdasarkan dari 

data di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

tersertifikasi di sejumlah SMK Negeri di Kota 

Makassar telah memenuhi kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional sebagai 

upaya dalam pengembangan kinerjanya. Salah 

satu acuan dalam penilaian kinerja guru yaitu 

dengan menilai hasil Uji Kompetensi Guru 

(UKG). Penilaian UKG meliputi dua ranah 

kompetensi yakni kompetensi pedagogik dan 

profesional.  

Berdasarkan data Dinas Pendidikan (DISDIK) 

Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2021, 

hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) pada SMK 

Negeri di Kota Makassar pada tahun 2015 

rata-rata nilai kompetensi pedagogik sebesar 

52,39 dan rata-rata nilai kompetensi 

profesional sebesar 47,69. Sedangkan pada 

tahun 2019 rata-rata nilai kompetensi 

pedagogik sebesar 48,90 dan rata-rata nilai 
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kompetensi profesional sebesar 49,51. Dari 

data tersebut dapat dilihat bahwa pada tahun 

2019 terjadi penurunan nilai rata-rata UKG 

pada kompetensi pedagogik dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya yaitu pada tahun 

2015. Namun terjadi peningkatan pada 

kompetensi profesional pada tahun 2019 

dibandingkan tahun 2015. Peningkatan dan 

penurunan hasil UKG di pengaruhi oleh 

beberapa faktor guru dalam upaya pemenuhan 

kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional. Dengan adanya sertifikasi atau 

pelatihan ini dapat mengantarkan guru untuk 

lebih kompoten dalam segi pengetahuan, sikap 

dan keterampilan sehingga dapat 

menghasilkan siswa-siswa yang lebih 

berkompoten dan memikili skill untuk 

measuki dunia kerja ataupun lanjut ke jenjang 

perguruan tinggi.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah 1). bagaimana gambaran 

masing-masing variabel tentang 

tingkat/jenjang pendidikan, motivasi kerja dan 

pengalaman mengajar terhadap guru 

bersertifikat pendidik?, apakah ada pengaruh 

antara tingkat pendidikan terhadap kinerja 

guru bersertifikat pendidik?, apakah ada 

pengaruh antara motivasi kerja terhadap 

kinerja guru bersertifikat pendidik, Apakah 

ada pengaruh antara pengalaman mengajar 

terhadap kinerja guru bersertifikat pendidik?, 

dan seberapa besar pengaruh antara 

tingkat/jenjang pendidikan, motivasi kerja dan 

pengalaman mengajar secara bersama-sama 

terhadap kinerja guru bersetifikat pendidik?. 

METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat 

kuantitatif dengan metode penelitian survei. 

Metode penelitian survei kuantitatif adalah 

penelitian yang memilih sampel dari populasi 

tertentu dengan memanfaatkan kuesioner 

sebagai alat untuk mengumpulkan data yang 

pokok. Penelitian ini merupakan suatu riset 

kuantitatif yang digunakan peneliti untuk 

meneliti fenomena pada perilaku individu atau 

pada suatu kelompok. Metode penelitian 

survei kuantitatif memanfaatkan kuesioner 

sebagai alat untuk mengumpulkan data. 

 

 

 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas 

tingkat pendidikan (X1), motivasi mengajar 

guru (X2), dan pengalaman mengajar (X3). 

Sedangkan variabel terikat yang digunakan 

adalah kinerja guru (Y).  

 

Keterangan: 

X1 = Tingkat Pendidikan guru 

X2 = Motivasi Mengajar guru 

X3 = Pengalaman mengajar 

Y   = Kinerja guru 

3. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru yang bersertifikasi pendidik pada 

4 SMK Negeri di Kota Makassar. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

menggunakan stratified random sampling, 

yaitu sampel ditentukan berdasarkan kriteria 

guru bersertifikat pendidik. Pada penelitian ini 

sampel yang dapat diambil dari rumus Slovin 

dengan menggunakan teknik simple random 

sampling dengan error level (tingkat keselahan 

) 5% atau 0,05. 

b. Sampel 

Dalam menentukan jumlah sampel setiap 

sekolah, peneliti menggunakan rumus 

Proportionate Statified Random Sampling. 

Menurut Natsir (2004) rumus untuk jumlah 

sampel masing-masing bagian dengan Teknik 

Proportionate Stratified Random Sampling 

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

a. Observasi 

 Observasi digunakan pada tahapan 

awal pengumpulan data atau pada saat 

observasi awal. Peneliti melakukan 

pengamatan sesuai dengan pedoman observasi 

yang dibuat. Bentuk pedoman observasi yang 

digunakan adalah instrumen observasi 

category system yaitu sistem pengamatan yang 

membatasi pada sejumlah variabel. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data dengan sumber tertulis yang sudah ada. 

Studi dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data yang terkait jumlah dan 

nama siswa jurusan teknik komputer dan 

jaringan. 
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c. Angket 

Angket dalam penelitian ini berupa angket 

validasi dan angket responden. Angket 

validasi dan angket responden menggunakan 

angket tertutup, dimana responden tinggal 

memilih jawaban yang telah disediakan oleh 

peneliti. Angket disusun berdasarkan indikator 

variabel penelitian yang telah dibahas 

berdasarkan literatur pada kajian teori. 

5. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validasi Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu instrument. 

Pengujian validitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah angket atau tes yang 

digunakan dalam penelitian dapat mengukur 

dengan tepat apa yang akan diuji. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu instrumen yang merupakan indikator 

dari variabel. Suatu instrumen dikatakan 

rialibel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan atau pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

 

6. Teknik Analisis Data 

a. Uji Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif ini digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. 

b. Uji Persyaratan Analisis 

Uji persyaratan analisis/uji asumsi klasik 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah data yang dikumpulkan memenuhi 

persyaratan untuk dianalisis dengan teknik 

yang telah direncanakan. Perhitungan korelasi 

dibutuhkan persyaratan anatara lain hubungan 

variabel X dan Y harus linier dan bentuk 

distribusi semua variabel dari subjek penelitian 

harus berdistribusi normal 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan 

atau memperjelas tujuan semula apakah ada 

pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Tingkat Pendidikan (X1). 

 
Tabel 1.  Data Tingkat Tingkat Pendidikan guru 

bersertifikat pendidik 

Kriteria  Interval  Frekuensi  Persentase  

Sangat 

Tinggi 

X > 54,66 
42 

61% 

Tinggi 44,22 < X 

≤ 54,66 
81 

31% 

Sedang 33,78 < X 

≤ 44,22 
11 

8% 

Rendah  23,34 < X 

≤ 44,22 
- 

- 

Sangat 

Rendah 

X ≤ 23,34 
- 

- 

Jumlah  134 100% 

Berdasarkan di atas, variabel tingkat 

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar grafik 

variabel tingkat pendidikan menunjukkan 

terdapat 42 (61%) guru yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi, 81 (31%) guru 

termasuk dalam kategori tinggi dan sebanyak 

11 (8%) guru yang termasuk dalam kategori 

sedang. Data tersebut menunjukkan 

kecenderungan tingkat pendidikan guru berada 

pada kategori tinggi. 

2. Hasil Analisis Deskriptif Motivasi 

Kerja (X2) 

 

Tabel 2. Data Motivasi kerja guru 

bersertifikat pendidik 

Kriteria  Interval  Frekuensi  Persentase  

Sangat 

Tinggi 

X > 75,6 
46 

34% 

Tinggi 61,2 < X 

≤ 75,6 84 
63% 

Sedang 53,4 < X 

≤ 61,2 
4 

3% 

Rendah  32,4 < X 

≤ 53,4 
- 

- 

Sangat 

Rendah 

X ≤ 32,4 
- 

- 

Jumlah  134 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.8 dan Gambar grafik 

variabel motivasi kerja menunjukkan terdapat 

46 (34%) guru yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi, 84 (63%)guru termasuk dalam 

kategori tinggi dan sebanyak 4 (3%) guru yang 

termasuk dalam kategori sedang. Data tersebut 

menunjukkan kecenderungan motivasi kerja 

guru berada pada kategori tinggi. kategori 

tidak mutakhir 7,77% dan sangat tidak 

mutakhir 17,77%. Berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kemutakhiran sarana dan prasarana adalah 

mutakhir. 

3. Hasil Analisis Deskriptif Pengalaman 

Mengajar (X3) 

Tabel 3. Data Pengalaman Mengajar 

Kriteria Interval  Frekuensi  Persent

ase  

Sangat 

Tinggi 

 X > 71,4 
80 

60% 

Tinggi 57,8 < X 

≤ 71,4 
54 

40% 

Sedang 44,2 < X 

≤ 57,8 
- 

- 

Rendah  30,6 < X 

≤ 44,2 
- 

- 

Sangat 

Rendah 

X ≤ 30,6 
- 

- 

Jumlah  134 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 dan Gambar grafik 

variabel pengalaman mengajar menunjukkan 

terdapat 80 (60%) guru yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi dan 54 (40%) guru 

termasuk dalam kategori tinggi. Data tersebut 

menunjukkan kecenderungan pengalaman 

mengajar guru berada pada kategori sangat 

tinggi. 

4. Hasil Analisis Deskriptif Kinerja 

Guru (Y) 

Tabel 4. Data Kinerja Guru 

Kriteria  Interval  Frekuensi  Persentase  

Sangat 

Tinggi 

 X > 84 
41 

30% 

Tinggi 68 < X 

≤ 84 
93 

70 % 

Sedang 52 < X 

≤ 68 
- 

- 

Rendah  36 < X 

≤ 52 
- 

- 

Sangat 

Rendah 

X ≤ 36 
- 

- 

Jumlah  134 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 dan Gambar grafik 

variabel kinerja guru menunjukkan terdapat 41 

(30 %) guru yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi dan 93 (70%) guru termasuk 

dalam kategori tinggi. Data tersebut 

menunjukkan kecenderungan kinerja guru 

berada pada kategori tinggi. 

5. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan mengetahui 

apakah data yang diperoleh sudah berdistribusi 

normal atau tidak. Perhitungan normalitas 

dengan menggunakan Uji One Sample 

Kolmogrov-Sminov dengan taraf signifikansi 

0.05. Berikut merupakan hasil Uji Normalitas 

menggunakan bantuan program SPSS versi 24. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas 

dengan menggunakan program SPSS Versi 25 

pada Tabel 5.  dapat diketahui nilai 

signifikansi atau Asymp Sig (2- tailed)> 0,05 

berdistribusi normal. 

 

6. Uji Linieritas Data 
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

 
Berdasarkan Tabel  di atas, pada variabel X1 

terhadap Y diperoleh nilai sig. 0,429 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen Tingkat Pendidikan (X1) dan 

variabel dependen Kinerja Guru (Y) memiliki 

hubungan yang linear, pada variabel (X2) 

terhadap Y diperoleh nilai sig. 0,869 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen Motivasi Kerja (X2) dan variabel 

dependen Kinerja Guru (Y) memiliki 

hubungan yang linear. Selanjutnya pada 

variabel X3 terhadap Y diperoleh nilai sig. 

0,849 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

Variabel Asymp.Sig(2-tailed) Alpha Keterangan 

X1, X2 , X3dan Y 0,200 0,05 Normal 

 

Variabel Sig. Keterangan 

X1 – Y 0,429 Linear 

X2 – Y 0,869 Linear 

X3 – Y 0,849 Linear 
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bahwa variabel independen Pengalaman 

Mengajar (X3) dan variabel dependen Kinerja 

Guru (Y) memiliki hubungan yang linear. 

 

7. Uji Regresi Sederhana 

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap 

Kinerja Guru  

 
Tabel 7. Hasil Uji t Tingkat Pendidikan terhadap 

Kinerja Guru 

 
 

Dari hasil uji regresi linear sederhana 

menunjukkan bawah nilai thitung 3,053 > 

ttabel 1,980 dan taraf nilai Sig. 0,003 < 0,05, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh signifikan tingkat pendidikan (X1) 

terhadap kinerja guru (Y). Nilai Koefisien 

regresi tingkat pendidikian 0,342 angka ini 

menunjukkan bahwa setiap kali tingkat 

pendidikan ditingkatkan maka kinerja guru 

akan meningkat sebesar 0,342 dengan 

persamaan regresi Y = 61,088 + 0,342X. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Guru 
 

Tabel 8. Hasil Uji t Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Guru 

 

Dari hasil uji regresi linear sederhana 

menunjukkan bawah nilai thitung 6,137 > 

ttabel 1,980 dan taraf nilai Sig. 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh 

signifikan motivasi kerja (X2) terhadap 

kinerja guru (Y). Nilai Koefisien regresi pada 

motivasi kerja sebesar 0,581 angka ini 

menunjukkan bahwa setiap kali motivasi 

kerja ditingkatkan maka kinerja guru akan 

meningkat sebesar 0,581 dengan persamaan 

regresi Y = 39,472 + 0,581X 

 

Pengaruh Pengalaman Mengajar (X3) 

terhadap  Kinerja Guru (Y) 
 

Tabel 9. Hasil Uji t Pengalaman mengajar terhadap 

kinerja guru 

 

 

Dari hasil uji regresi linear sederhana 

menunjukkan bawah nilai thitung 2,370 > ttabel 

1,980 dan taraf nilai Sig. 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh 

signifikan pengalaman mengajar (X3) terhadap 

kinerja guru (Y). Nilai Koefisien regresi pada 

motivasi kerja sebesar 0,164 angka ini 

menunjukkan bahwa setiap kali motivasi kerja 

ditingkatkan maka kinerja guru akan 

meningkat sebesar 0,164 dengan persamaan 

regresi Y = 70,088 + 0,164 X 

 
 

8. Uji Regresi Berganda 

 

Tabel 10. Hasil Uji t regresi linear berganda 

 
Berdasarkan Tabel 10.  di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi dari ketiga variabel 

X1, X2 dan X3 adalah 0,000 yang berarti sig. 

0,000 < 0,05. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel tingkat pendidikan (X1), 

motivasi kerja (X2) dan pengalaman mengajar 

(X3)  berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja guru (Y). 

Dapat dilihat juga dari Fhitung sebesar 13,799 

dengan probabilitas sebesar 0,000 yang 

nilainya lebih kecil dari 0,05 sedangkan nilai 

Ftabel sebesar 2,683 sehingga dapat diketahui 

bahwa Fhitung > Ftabel (13,799 > 2,683). 

Kemudian nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan semua variabel independen 

yaitu tingkat pendidikan (X1), motivasi kerja 

(X2) dan pengalaman mengajar (X3)  
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berpengaruh signifikan secara bersama-sama 

terhadap kesiapan terhadap kinerja guru (Y). 

 

Pembahasan 

 

Gambaran analisis deskriptif tentang 

Tingkat Pendidikan (X1), Motivasi Kerja 

(X2) dan Pengalaman Mengajar (X3), 

terhadap guru yang bersertifikat pendidik.  

Penelitian ini menggunakan sampel dari 

empat SMKN di Makassar yaitu SMKN 1 

Makassar, SMKN 2 Makassar, SMKN 3 

Makassar dan SMKN 10 Makassar dengan 

guru yang telah bersertifikat pendidik dengan 

menggunakan 134 responden, salah satu 

metode pengumpulan data untung mengetahui 

gambaran perhitungan analisis deskriptif 

tentang tingkat pendidikan, motivasi kerja dan 

pengalaman mengajar menggunakan angket. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 

deskriptif untuk variabel tingkat pendidikan, 

nilai rata-rata guru sebesar 51 dan nilai 

median sebesar 53. Dari kedua data tersebut 

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata lebih 

rendah daripada nilai median. Hasil analisis 

dari variabel tingkat pendidikan menunjukkan 

terdapat 61 (42%) guru yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi, 81 (31%) guru 

termasuk dalam kategori tinggi dan sebanyak 

11 (8%) guru yang termasuk dalam kategori 

sedang. Data tersebut menunjukkan 

kecenderungan tingkat pendidikan guru 

berada pada kategori tinggi. Selanjutnya, hasil 

perhitungan analisis deskriptif untuk variabel 

motivasi kerja, nilai rata-rata guru sebesar  73 

dan nilai median sebesar 74. Dari kedua data 

tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

lebih rendah daripada nilai median. Hasil 

analisis dari variabel motivasi kerja 

menunjukkan terdapat 46 (34%) guru yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi, 84 

(63%)guru termasuk dalam kategori tinggi 

dan sebanyak 4 (3%) guru yang termasuk 

dalam kategori sedang. Data tersebut 

menunjukkan kecenderungan motivasi kerja 

guru berada pada kategori tinggi. Dan 

terakhir, hasil perhitungan analisis desktiptif 

untuk variabel pengalaman mengajar, nilai 

rata-rata guru sebesar dan nilai median 

sebesar. Dari kedua data tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata 71 dan nilai 

median sebesar 72. Dari kedua data tersebut 

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata lebih 

rendag daripada nilai median. Hasil analisis 

dari variabel pengalaman mengajar 

menunjukkan terdapat 80 (60%) guru yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi dan 54 

(40%) guru termasuk dalam kategori tinggi. 

Data tersebut menunjukkan kecenderungan 

pengalaman mengajar guru berada pada 

kategori sangat tinggi 

 

Pengaruh Tingkat Pendidikan (X1) 

Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Salah satu tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap kinerja guru yang bersertifikat 

pendidik pada SMKN di Kota Makassar. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana 

menunjukkan bawah nilai thitung 6,053 > 

ttabel 1,980 dan taraf nilai Sig. 0,003 < 0,05, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh signifikan tingkat pendidikan (X1) 

terhadap kinerja guru (Y). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Patarai, et.al (2018) yang menyatakan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

kinerja guru. 

Nilai Koefisien regresi tingkat pendidikian 

0,342 angka ini menunjukkan bahwa setiap 

kali tingkat pendidikan ditingkatkan maka 

kinerja guru akan meningkat sebesar 0,342 

dengan persamaan regresi Y = 61,088 + 

0,342X. Nilai 61,088 merupakan angka 

konstan dari kinerja guru dan 0,342 

merupakan koefisien regresi. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa setiap peningkatan 

tingkat pendidikan (X1) maka kinerja guru (Y) 

akan meningkat sebesar 0,342. Nilai koefisien 

regresi bernilai positif, maka diartikan 

variabel tingkat pendidikan (X1) memberikan 

pengaruh yang positif terhadap kinerja guru 

(Y). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan diperlukan dalam dunia 

pendidikan untuk megasah guru melanjutkan 

pendidikan yang lebih untuk mendapatkan 

pengetahuan dan memperluas wawasannya.  

 

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Guru (Y) 

Motivasi kerja adalah kekuatan atau dorongan 

terhadap seseorang untuk melakukan 

pekerjaan demi mencapai tujuan yang 

berdasarkan keinginan dan usaha (Mega, 

2021). Untuk meningkatkan motivasi kerja 

ada beberapa factor yang harus dimiliki oleh 

seorang pekerja, adapun faktor-faktor yang 
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mempengaruhi motivasi kerja berasal dari 

dalam individu (internal) dan organisasi 

(eksternal).  

Hasil uji regresi linear sederhana 

menunjukkan bawah nilai thitung 6,137 > 

ttabel 1,980 dan taraf nilai Sig. 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh 

signifikan motivasi kerja (X2) terhadap 

kinerja guru (Y). Nilai Koefisien regresi pada 

motivasi kerja sebesar 0,581 angka ini 

menunjukkan bahwa setiap kali motivasi 

kerja ditingkatkan maka kinerja guru akan 

meningkat sebesar 0,581 dengan persamaan 

regresi Y = 39,472 + 0,581X. Artinya 39,472 

merupakan angka konstan dari kinerja guru, 

dan 0,581 merupakan koefisien regresi. 

Angka tersebut mengandung arti bahwa setiap 

peningkatan motivasi Kerja (X2) maka kinerja 

guru (Y) akan meningkat sebesar 0,581. Nilai 

koefisien regresi bernilai positif, maka 

diartikan variabel motivasi kerja (X2) 

memberikan pengaruh yang positif terhadap 

kinerja guru (Y). 

 

Pengaruh Pengalaman Mengajar (X3) 

Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Pengalaman mengajar yaitu masa kerja guru 

dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik. 

Semakin lama masa kerja guru maka semakin 

banyak pengalaman mengajar guru yang akan 

menentukan kualitas keprofesionalan seorang 

guru (Alamsyah et al., 2020). Berdasarkan 

analisis data pengalaman mengajar, 

menunujukkan bahwa nilai thitung 2,370 

dengan taraf nilai Sig. 0,000 untuk penglaman 

mengajar. Sedangkan untuk menguji hipotesis 

yang diajukan diterima atau ditolak dengan 

melihat nilai t-test dan taraf nilai Sig. 

Ketentuan penerimaan ataupun penolakan 

terjadi jika nilai thitung > ttabel dan taraf nilai 

Sig. ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima.. Data tersebut menunjukkan 

kecenderungan pengalaman mengajar guru 

berada pada kategori rendah. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Husnaeni (2021), bahwa hasil 

analisis data menunjukkan adanya pengaruh 

positif antara penglaman mengajar terhadap 

kinerja guru.  

Hasil hasil uji regresi linear sederhana 

menunjukkan bawah nilai thitung 2,370 > 

tabel 1,980 dan taraf nilai Sig. 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh 

signifikan pengalaman mengajar (X3) 

terhadap kinerja guru (Y). Nilai Koefisien 

regresi pada motivasi kerja sebesar 0,164 

angka ini menunjukkan bahwa setiap kali 

motivasi kerja ditingkatkan maka kinerja guru 

akan meningkat sebesar 0,164 dengan 

persamaan regresi Y = 70,088 + 0,164 X. 

Artinya 70,088 merupakan angka konstan dari 

kinerja guru, dan 0,164 merupakan koefisien 

regresi. Angka tersebut mengandung arti 

bahwa setiap peningkatan motivasi Kerja (X2) 

maka kinerja guru (Y) akan meningkat 

sebesar 0,581. Nilai koefisien regresi bernilai 

positif, maka diartikan variabel motivasi kerja 

(X2) memberikan pengaruh yang positif 

terhadap kinerja guru (Y). 

 

Pengaruh tingkat pendidikan (X1) motivasi 

kerja (X2) dan penglaman mengajar (X3) 

Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Hasil uji F dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai ketiga variabel juga dari Fhitung 

sebesar 13,799 dengan probabilitas sebesar 

0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05 

sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,683 sehingga 

dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel 

(13,799 > 2,683). Kemudian nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan semua 

variabel independen yaitu tingkat pendidikan 

(X1), motivasi kerja (X2) dan pengalaman 

mengajar (X3)  berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhadap kesiapan terhadap 

kinerja guru (Y). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Herlina, 

et. al (2019) yang menyatakan bahwa secara 

simultan variabel tingkat pendidikan, 

motivasi kerja, dan pengalaman kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Besarnya nilai koefisien determinasi (R 

Square) adalah 0,263 atau sama dengan 

26,3%, hal ini menunjukkan bahwa variabel 

pendidikan (X1), motivasi kerja (X2) dan 

pengalaman mengajar (X3) secara 

simultan/bersama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja guru sebesar 26,3% sementara sisanya 

73,7% merupakan kontribusi dari variabel-

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

ditarik kesimpulan yang meliputi gambaran 

analisis deskriptif tentang tingkat pendidikan 

berada pada kategori tinggi, selain itu 

gambaran analisis deskriptif tentang motivasi 

kerja dikategori tinggi dan pengalaman 

mengajar dikategori sangat tinggi terhadap 

guru yang bersertifikat pendidik. Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tingkat 

pendidikan terhadap kinerja guru bersertifikasi 

pendidik di SMK Negeri Kota Makassar, 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi kerja terhadap kinerja guru 

bersertifikasi pendidik di SMK Negeri Kota 

Makassar, terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pengalaman mengajar terhadap kinerja 

guru bersertifikasi pendidik di SMK Negeri 

Kota Makassar, serta terdapat pengaruh yang 

signifikan antara tingkat pendidikan, motivasi 

kerja dan pengalaman mengajar secara 

bersama-sama terhadap kinerja guru 

bersertifikasi pendidik di SMK Negeri Kota 

Makassar. 
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